
 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna dan kondisi eksisting 

di lapangan, proses pemupukan pada tanaman hortikultura masih banyak 

dilakukan secara manual menggunakan ember atau alat bantu sederhana. 

Kondisi tersebut menyebabkan distribusi pupuk kurang merata dan kurang 

tepat sasaran, membutuhkan tenaga kerja yang besar, serta menimbulkan 

postur kerja yang kurang ergonomis sehingga berpotensi menyebabkan 

kelelahan dan gangguan muskuloskeletal pada petani. Selain itu, alat yang 

tersedia belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan petani dalam hal kemudahan 

penggunaan, kenyamanan kerja, efisiensi proses pemupukan, dan 

pengendalian distribusi pupuk. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan alat 

pendistribusian pupuk granula yang lebih ergonomis, mudah digunakan, serta 

mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pemupukan. 

Melalui penerapan metode design thinking yang meliputi tahapan 

empathize, define, ideate, prototype, dan testing, berhasil dihasilkan rancangan 

alat pendistribusian pupuk padat yang berorientasi pada kebutuhan petani 

hortikultura. Rancangan ini dikembangkan berdasarkan analisis aktivitas kerja 

petani, studi produk eksisting, serta pendekatan ergonomi dan antropometri 

untuk menghasilkan alat yang nyaman, aman, dan mudah dioperasikan. 

Hasil redesain menghasilkan rancangan alat pendistribusian pupuk 

granula yang disesuaikan dengan kebutuhan petani melalui penerapan prinsip 

ergonomi dan antropometri. Alat dirancang menggunakan sistem dorong untuk 

mengurangi beban kerja pengguna dan meningkatkan kenyamanan selama 

proses pemupukan. Selain itu, alat dilengkapi mekanisme penyaluran pupuk 

yang sederhana dan terkontrol sehingga lebih mudah dioperasikan serta 

mampu meningkatkan kinerja alat. Penggunaan roda dan sistem distribusi yang 

terarah memungkinkan proses pemupukan dilakukan dengan postur kerja yang 

lebih baik, mengurangi beban pada punggung dan bahu, serta meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan pemerataan distribusi pupuk granula pada tanaman 

hortikultura. 



 

 

Dengan demikian, perancangan ini diharapkan dapat menjadi solusi 

desain yang mampu meningkatkan produktivitas kerja petani hortikultura 

sekaligus mendukung penerapan alat pertanian sederhana berbasis ergonomi. 

Selain itu, hasil perancangan ini juga dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan inovasi alat pertanian lainnya yang berfokus pada pendekatan 

human-centered design 

B. Saran Perancangan 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran untuk pengembangan alat pendistribusian pupuk padat pada penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Aspek ergonomi perlu lebih dioptimalkan, khususnya pada pengukuran 

dimensi handel agar lebih sesuai dengan data antropometri pengguna 

sehingga memberikan kenyamanan yang lebih baik saat pengoperasian. 

2. Desain saluran keluarnya pupuk dapat dikembangkan dengan posisi yang 

lebih tinggi serta kemiringan yang lebih optimal agar aliran pupuk 

granula lebih lancar dan meminimalkan risiko penyumbatan saat proses 

distribusi. 

3. Bentuk stang dapat dirancang lebih organik dan mengikuti postur alami 

pengguna agar genggaman terasa lebih nyaman serta mampu mengurangi 

kelelahan saat digunakan dalam durasi kerja yang panjang. 

4. Dimensi kaki penyangga dapat dibuat lebih pendek atau disesuaikan 

kembali agar meningkatkan kestabilan alat serta mempermudah proses 

penggunaan dan penyimpanan. 

5. Meskipun pemilihan material pada rancangan ini sudah cukup sesuai, 

penelitian selanjutnya dapat melakukan eksplorasi material alternatif 

yang lebih ringan namun tetap kuat dan tahan terhadap kondisi 

lingkungan pertanian. 

6. Pengujian lebih lanjut pada kondisi lahan yang lebih beragam perlu 

dilakukan untuk mengetahui performa alat secara lebih menyeluruh serta 

memperoleh evaluasi yang lebih akurat untuk penyempurnaan desain. 
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